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ABSTRACT

The sea is a very important region for a country where the sea is one part of a
country's sovereign territory and the sea can provide needs in the form of
economic resources and transportation in a country. For this reason, an
international regulation is needed, called UNCLOS 1982. In this case China still
claims the southern China Sea based on its history, which claims and takes over
the sovereignty of other countries around the South China Sea even though China
claims there is no legal basis governing it. The problems discussed in this thesis
are the claims of the South China Sea by the People's Republic of China in review
of the 1982 UNCLOS (United Nations Convention on The Law of the Sea) which
includes the position of the South China Sea according to UNCLOS 1982 and the
settlement of disputes in the South China Sea between the People's Republic of
China and the Philippines. In discussing this problem normative research methods
are used which means the writer will analyze primary and secondary legal
materials relating to the claims of the southern China Sea of the People's Republic
of China in terms of UNCLOS (United Nations Convention On The Law Of The
Sea) 1982. Based on the research, obtained the result that UNCLOS 1982 had set
the issue of a country's sovereignty territory, namely the territorial territories of
the marine waters including, territorial sea, EEZ (Exclusive Economic Zone),
additional zones. However, in enforcing these international regulations, they are
still lacking in compliance and implementation.
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ABSTRAK

Laut merupakan wilayah yang sangat penting peranannya bagi sebuah negara
dimana laut adalah salah satu bagian wilayah kedaulatan sebuah negara dan laut
dapat menyediakan kebutuhan yang berupa sumber ekonomi dan transportasi pada
suatu negara tersebut. Untuk itu perlu adanya suatu pengaturan yang bersifat
internasional, disebut UNCLOS 1982.Dalam kasus ini China masih mengklaim
laut cina selatan berdasarkan historisnya, yang mengklaim dan mengambil alih
kedaulatan negara-negara lain di sekitar laut cina selatan padahal klaim China
tidak ada landasan hukum yang mengaturnya. Adapun permasalahan yang di
bahas dalam skripsi ini adalah mengenai klaim laut china selatan oleh Republik
Rakyat China di tinjau dari UNCLOS (United Nations Convention On The Law Of
The Sea) 1982 yang meliputi kedudukan laut china selatan menurut UNCLOS
1982 serta penyelesaian sengketa di laut cina selatan antara Republik Rakyat
China dengan Fhilipina. Dalam pembahasan permasalahan ini digunakan metode
penelitian normatif yang berarti penulis akan menganalisa bahan hukum primer
dan sekunder yang berkaitan dengan klaim laut china selatan Republik Rakyat
China di tinjau dari UNCLOS (United Nations Convention On The Law Of The
Sea) 1982. Berdasarkan dari penelitian, diperoleh hasil bahwa UNCLOS 1982
sudah mengatur masalah wilayah kedaulatan suatu negara yaitu wilayah
kedualatan bagian perairan laut meliputi, laut teritorial, ZEE (Zona Ekonomi
Eksklusif), zona tambahan. Namun dalam penegakkan peraturan internasional ini
masih kurang di patuhi dan di laksanakan.

Kata Kunci : ZEE (Zona Ekonomi Eksklusif), Klaim , Laut China Selatan.
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